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.. Pengantar Penulis ..

Alhamdulillah Rabbil Alamin segala puji bagi Allah Tuhan sang
Maha Pendidik sejati dan pemilik kurikulum Alam Semesta ini, yang
telah mengajarkan dan mendidik manusia dari tidak tahu menjadi
tahu dengan kurikulum universalnya yaitu Al-Quranul Karim (Baca:
Surat Al-alaq).

Sholawat serta salam juga senantiasa tercurah kepada junjungan
Nabi besar Muhammad SAW. The father of curiculum sepanjang sejarah
di dunia ini yang telah menjadi penyampai sekaligus penerjemah
Sang Pemilik kurikulum alam semesta ini kepada umat manusia,
sehingga kehadiranya mampu menjadi matahari dunia dengan
membawa perubahan dari kurikulum jehiliyyah menuju kurikulum
yang trasformatif yaitu kurikulum Islam. Suri Tauladannya sebagai
seorang pendidik senantiasa terekspresikan dalam bentuk sunnah
Nabi yang menjadi basis epestemologis otoritatif selain Al-Quran
bagi pendidikan manusia di dunia ini. Teriring sholawat serta salam
tak lupa juga penulis haturkan kepada para Keluarga dan sahabat
Nabi yang telah dengan sukarela membantu perjuangan Nabi untuk
mewujudkan kurikulum transformatif tersebut. Semoga Allah
senantiasa menempatkan Nabi Muhammad SAW beserta keluarga
dan sahabatnya di tempat yang terpuji, Amin.



Setelah kita berbicara kurikulum secara transendental yang
menjadi payung konseptual bagi pengembangan kurikulum di dunia
ini khususnya kurikulum pendidikan agama Islam, maka alangkah
lebih baiknya ketka kurikulum tersebut diterjemahkan secara opera-
sional dalam kehidupan manusia terlebih dalam konteks keindo-
nesiaan dan kekinian yang menjadi fokus kajian dalam buku ini.

Kurikulum transendental tersebut termanifestasi dalam bentuk
usahanya menuju manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana yang tertuang dalam konstitusi
negara kita. Dalam konteks problem kekinian dan keindonesiaan,
perubahan kurikulum menjadi persoalan yang lumrah diper-
bincangkan di kalangan pendidik di negeri ini.

Perubahan rezim politik selalu diikuti dengan perubahan ke-
bijakan pemerintah terhadap dunia pendidikan. Seolah pendidikan
dan kurikulum adalah konfigurasi dari rezim poltik penguasa.
Sebagaimana kita telah dikagetkan baru-baru ini dengan adanya
perubahan kuriklum dari KTSP menuju Kurikulum 2013 (K-13) yang
kemudian direeksaminasi oleh rezim penguasa saat ini untuk kembali
kepada KTSP. Padahal secara das solen pendidikan merupakan sebuah
keharusan amanat konstitusional yang harus seteril dari persing-
gungan politik.

Penyusunan kurikulum tidak dapat dilepaskan dari paradigma-
nya. Matriks KTSP dan K-13 mempunyai karakteristik tersendiri.
Sebab itulah, sangat penting bagi pemegang kebijakan yaitu peme-
rintah dan legislatif dan lebih khususnya pelaksana pendidikan di
sekolah mengetahui dan mempertimbangkan hal tersebut.

Perbedaan yang mencolok antara KTSP dan K-13 terdapat pada
penentuan tentang penamaan kompetensi. Di dalam KTSP meng-
gunakan Standar Kompetensi (SK), sedangkan K-13 menggunakan
Kompetensi Inti (KI). Untuk pemakaian nama Kompetensi Dasar
(KD) tetap, hanya substansialnya yang mengalami perubahan.

Sejalan dengan filosofi progresivisme dalam Pendidikan, Kom-
petensi Inti ibaratnya adalah anak tangga yang harus ditapaki peserta
didik untuk sampai pada kompetensi lulusan jenjang Madrasah Aliyah.
Kompetensi inti (KI) meningkat seiring dengan meningkatnya usia
peserta didik yang dinyatakan dengan meningkatnya kelas. Melalui




Kompetensi Inti, integrasi vertikal berbagai Kompetensi Dasar (KD}
pada kelas yang berbeda dapat dijaga.

Melalui standar kompetensi, cita-cita bangsa termanifestasi pada
meningkatnya kompetensi lulusan. Namun, hal yang juga menjadi
penekanan adalah terdapatnya pengembangan kurikulum dengan
standar lebih tinggi. Faktor ini mengindikasikan bahwa, posisi
kurikulum memang harus menyesuaikan dengan zaman.

Begitu juga dengan progresivitas pendidikan yang semakin
menuntut manusia untuk berbenah diri. Bertambahnya umur
mengharuskan manusia sebagai penjaga bumi memiliki kompetensi
yang lebih, dan hal tersebut tersistematis rapi dalam KI (Kompetensi
Inti). Hadirnya KI jugalah yang dapat membuat integrasi antar-
jenjang pendidikan dapat dipantau efektivitasnya. Sebab jika
keberterimaan ilmu pengetahuan hanya sebatas pada jangka pendek,
maka pendidikan bisa dikatakan gagal. Dalih yang menjadi penguat
adalah bahwa pendidikan diterima sepanjang masa, dari lahir sampai
mati. Sehingga ilmu yang telah diperoleh oleh seseorang tidak akan
mudah lepas begitu saja, melainkan mempunyai funsgi jangka
panjang yaitu menjadi penerang, sebagai cahaya kehidupan.

Kompetensi Inti memiliki multidimensi. Untuk kemudahan
operasionalnya, kompetensi lulusan pada ranah sikap dipecah
menjadi dua. Pertama, sikap spiritual yang terkait dengan tujuan
pendidikan nasional membentuk peserta didik yang beriman dan
bertakwa. Kedua, sikap sosial yang terkait dengan tujuan pendidikan
nasional membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab.

Sesungguhnya K-13 semakin menunjukkan kelebihannya.
Kehadirannya sudah menyesuaikan zaman sesuai dengan keadaan
yang sekarang, yakni dalam arus kecanggihan teknologi dan infor-
masi. Selain itu, adanya penguatan sikap spiritual dan sosial yang
dimiliki oleh peserta didik tentu akan memperbaiki sistem kehidupan
dalam berbangsa dan bernegara.

Sesuai dengan tujuan diadakannya pendidikan Islam adalah
untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang tidak hanya mem-
punyai sikap religius, melainkan juga harus mempunyai sikap ke-
pekaan sosial yang tinggi. Adanya prinsip keseimbangan antara
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spiritualisme dan sosialisme tentu akan semakin bisa membawa
manusia menjadi insan seutuhnya.

Kompetensi Inti bukan untuk diajarkan melainkan untuk di-
bentuk melalui pembelajaran berbagai Kompetensi Dasar dari se-
jumlah mata pelajaran yang relevan. Dalam hal ini mata pelajaran
diposisikan sebagai sumber kompetensi. Apapun yang diajarkan
pada mata pelajaran tertentu pada suatu jenjang kelas tertentu hasil
akhirnya adalah Kompetensi Inti yang harus dimiliki oleh peserta
didik padajenjang kelas tersebut. Tiap mata pelajaran harus tunduk
pada Kompetensi Inti yang telah dirumuskan. Karena itu, semua mata
pelajaran yang diajarkan dan dipelajari pada kelas tersebut harus
berkontribusi terhadap pembentukan Kompetensi Inti.

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa Kompetensi Inti merupakan
paradigma dan cita-cita dalam pendidikan. Indonesia sebagai negara
yang melakukan prosesi pendidikan dengan bertumpu pada
kurikulum memiliki tanggung jawab lebih untuk menjaga ke-
luhuran hasrat tersebut. Sehingga merupakan sebuah tantangan
sekaligus peluang bagi masyarakat Indonesia untuk mewujudkan
kontribusi nyata terhadap suksesi Kompetensi tersebut.

The last but not the least, Penulisan buku ini tidak akan mampu
hadir dihadapan para pembaca tanpa kontribusi akademik dan spirit
dari para kolega penulis. Mereka itu adalah Prof. Dr.Imam Suprayogo,
Prof. Mulyadi, M.Pd, Prof. Dr. Djunaidi Ghony, Prof. Dr. Mohamad
Djakfar, M.A. Dan tak lupa penulisjuga mengucapkan banyak terima
kasih kepada mas Anas Kholish dan mas Rudy yang telah meluang-
kan waktunya untuk mengedit naskah tercecer ini menjadi sebuah
buku. Semoga kehadiran buku ini mampu menjadi pijakan penge-
tahuan sekaligus konseptual tentang pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Indonesia.

Terakhir Penulis ucapkan kepada Penerbit Intrans Publishing
yang telah bersedia menerbitkan naskah sederhana ini. Semoga
kehadiran buku ini mampu memberikan manfaatbuat para pendidik
dan calon sarjana pendidikan agama Islam untuk sekarang dan yang
akan datang. Sehingga dengan kehadiran buku ini para pendidik
mampu menerapkan kurikulum 2013 dengan bijak. Dengan diterbit-
kannya karya sederhana ini penulisberharap semoga buku ini mampu




menjadi oase litertur di tengah minimnya buku tentang Kurikulum
2013 untuk pendidikan agama Islam yang masih sangat minim.
Selamat membaca dan berselancar seputar transformasi kurikulum
melalui buku sederhana ini!

Malang, 1 Juni 2015

Dr. H. Farid Hasyim., MA.
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.. Pengantar Penerbit ..

Penyelenggaraan Pendidikan yang bermutu dan berkualitas
adalah sebuah langkah konkrit untuk mengamini pentingnya ilmu
pengetahuan dalam kehidupan umat manusia. Dibutuhkan peran
semua elemen untuk mendukung terwujudnya cita-cita bersama
dalam mentransformasikan pendidikan untuk menghasilkan calon-
calon pemimpin bangsa yang intelek. Pemimpin bangsa yang dengan
kapasitas keilmuannya mampu membawa diri dan bangsanya
menuju zaman dan kehidupan yang lebihbaik.

Sejauh ini, proses penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
selalu berkaitan dengan selera politik rezim yang sedang berkuasa.
Merah warna politik rezim akan memrahkan kurikulum pendidikan.
Pengimplementasian dan perubahan terhadap kurikulum pen-
didikan bahkan sering dilakukan tanpa memperhatikan kesiapan
peserta didik dan orang tua. Contoh kasus yang terjadi pada per-
tengahan tahun 2014 adalah statemen ketidaksempurnaan K-13 yang
berdampak pada rencana pengimplementasian kembali KTSP. Tak
pelak kebingunan dan keresahan akan nasib peserta didik tidak
dapat dihindarkan. Kasus tersebut hanyalah satu dari sekian banyak
kasus yang mendera dunia pendidikan di Indonesia selain juga kasus
liberalisasi dan kastanisasi pendidikan.




Sebagai pihak yang juga berkomitmen untuk mendorong ter-
ciptanya perubahan, penerbit merasa perlu untuk mendukung
penerbitan buku ini. Harapan yang Senantiasa diamini adalah, buku
ini dapat menjadi media edukasi sekaligus panduan berkenaan dengan
urgensi pendidikan serta model pengembangan dan penerapan
kurikulum khususnya dalam area Pendidikan Agama Islam.

Malang 2015,
Penerbit
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PENDAHULUAN

BAGIAN SATU

A. Urgensi dan Fungsi Pendidikan Nasional bagi Anak Bangsa:
Sebuah Pengantar

Salah satu prioritas pembangunan nasional di bidang pen-
didikan dalam rangka pengembangan kualitas sumber daya manusia
adalah peningkatan mutu setiap jenis dan jenjang pendidikan. Oleh
karena itu, yang selalu menjadi perhatian pemerintah adalah ke-
cukupan sumber-sumber pendidikan dalam rangka menunjang
proses pendidikan termasuk kecukupan penyediaan jumlah dan
mutu gury, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana belajar, juga
mutu proses pendidikan dalam arti rumusan dan implementasi
kurikulum serta pelaksanaan pengajaran dalam kerangka untuk
mendorong peserta didik agar bisa belajar lebih efektif dan efisien,
serta mutu output dari proses pendidikan yang berupa keterampilan
dan pengetahuan yang telah diperoleh para peserta didik menjadi
bertambah lebih baik sebagaimana yang diharapkan.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 1
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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Transformasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menuju Kurikulum 2013 (K-13) menjadi trending topic
di dunia Pendidikan akhir-akhir ini. Transformasi kurikulum
tersebut juga berimbas pada Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang kebanyakan masih beromantisme dengan KTSP
Kehadiran K-13 tidak untuk didikotomikan, apalagi dipolitisir.
Keduanya justru harus disinergikan dan dikompromikan
dengan proyeksi tercapainya kualitas pendidikan nasional yang
unggul.

Melalui buku ini, perjalanan pengembangan kurikulum
PAI di Indonesia menjadi lebih mudah dipahami. Seperti
Standar Kompetensi, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar yang
merupakan entitas dari kurikulum. Sehingga kehadiran buku
ini tidak hanya bersifat informatif ansich, melainkan kurikulum
dalam buku ini disajikan secara analitis dan filosofis. Terlebih
terkait dengan masalah substansi yang terdapat pada KTSP dan
K-13 PAIL
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